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KATA PENGANTAR 

EDUCARE Volume 5 Nomor 2 edisi Februari 2008 menampilkan enam 

tulisan. Tulisan pertama memuat tentang model-model belajar dan pembelajaran. 

Sengajar pada tulisan ini model-model disajikan selengkapnya, mengingat pentingnya 

isi tersebut untuk dijadikan rujukan khususnya untuk penelitian tindakan kelas. 

Sebagai pelengkap dari tulisan pertama, disajikan pula sebuah hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan oleh salah seorang guru yang juga menjadi kepala 

sekolah di SD Negeri Cangkuang II-IV kecamatan Dayeuhkolot kabupaten Bandung. 

Diharapkan dari tulisan ini dapat dijadikan inspirasi bagi para guru yang akan 

melakukan penelitian tindakan kelas. Selain dua tulisan di atas, terdapat tulisan-tulisan 

lainnya yang cukup menarik yang dapat anda simak lebih lanjut. 

Pada kesempatan ini, kami ucapkan terima kasih kepada seluruh penulis serta 

kami tetap mengundang anda untuk mempublikasikan tulisannya pada jurnal ini. 

Untuk EDUCARE berikutnya, EDUCARE Volume 6 Nomor 1 edisi Agustus 2008 

akan diterbitkan awal bulan Agustus 2008. Bagi yang berminat, diharapkan tulisan 

sudah kami terima paling lambat tanggal 14 Juli 2008. 

 

 

Bandung, 29 Februari 2008 

 

Redaksi
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MENUMBUHKEMBANGKAN DAYA MATEMATIS SISWA 

Oleh: Mumun Syaban 

Drs. H. Mumun Syaban, M.Si. adalah dosen tetap pada jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam FKIP Universitas Langlangbuana, di Bandung. Saat ini yang bersangkutan 
menjabat sebagai Dekan FKIP Universitas Langlangbuana. 

Abstrak: Mathematical power be abilitys which must be owned by student from and when doing 
mathematics.  Mathematical power includes the ability to explore, conjecture, and reason logically; to 
solve non-routine problems; to communicate about and through mathematics; and to connect ideas 
within mathematics and between mathematics and other intellectual activity. The core concept of 
achieving mathematical power is that students develop mathematical power through problem solving, 
communication, reasoning, and connections. 

Kata Kunci: Mathematical Power, problem solving, reasonning, communication, and connection.  

 

A.  Pendahuluan 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Sain (IPTEKS) sangat 

pesat terutama dalam bidang telekomunikasi dan informasi. Sebagai akibat dari 

kemajuan teknologi komunikasi dan informasi  tersebut, arus informasi datang 

dari berbagai penjuru dunia secara cepat dan melimpah ruah.  

Untuk tampil unggul pada keadaan yang selalu berubah dan kompetitif ini, 

kita perlu memiliki kemampuan memperoleh, memilih dan mengelola informasi, 

kemampuan untuk dapat berpikir secara kritis, sistematis, logis, kreatif, dan 

kemampuan untuk dapat bekerja sama secara efektif. Sikap dan cara berpikir 

seperti ini dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran matematika karena 

matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya 

sehingga memungkinkan siapapun yang mempelajarinya terampil berpikir 

rasional.  

Kemampuan untuk menghadapi permasalahan-permasalahan baik dalam 

permasalahan matematika maupun permasalahan dalam kehidupan nyata 

merupakan kemampuan Daya Matematis (mathematical power).  Oleh karena itu 

bagaimana pembelajaran matematika dilaksanakan sehingga dapat menumbuh 

kembangkan daya matematis siswa.  

B.  Pembahasan 
Istilah “daya matematis” tidak tercantum secara eksplisit dalam kurikulum 
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pembelajaran matematika di Indonesia, namun tujuan pembelajaran matematika 

dalam kurikulum di Indonesia menyiratkan dengan jelas tujuan yang ingin dicapai 

yaitu: (1) Kemampuan pemecahan masalah (problem solving); (2) Kemampuan 

berargumentasi(reasonning); (3) Kemampuan berkomunikasi (communication); 

(4) Kemampuan membuat koneksi (connection) dan (5) Kemampuan representasi 

(representation).  Kelima hal tersebut oleh NCTM (1999) dikenal dengan istilah 

standar proses daya matematis (mathematical power proses Standards).   

Daya matematis didefinisikan oleh NCTM (1999) sebagai, "Mathematical 

power includes the ability to explore, conjecture, and reason logically; to solve 

non-routine problems; to communicate about and through mathematics; and to 

connect ideas within mathematics and between mathematics and other intellectual 

activity.  Lebih lanjut selain kemampuan untuk menggali, menyusun konjektur, 

dan membuat alasan-alasan secara logis; untuk memecahkan masalah nonrutin; 

untuk berkomunikasi mengenai dan melalui matematika; dan untuk 

menghubungkan berbagai ide-ide dalam matematika dan diantara matematika dan 

aktivitas intelektual lainnya.  Daya matematis juga meliputi pengembangan 

kepercayaan diri dan disposisi untuk mencari, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi kuantitatif dan spasial dalam menyelesaikan masalah dan mengambil 

keputusan.   

Menurut Pinellas County Schools, Division of Curriculum and Instruction 

Secondary Mathematics (Tersedia Online pada http://fcit.usf.edu/fcat8m/ 

resource/mathpowr/fullpower.pdf), daya matematis meliputi; (1) standard proses 

(process standards), yaitu tujuan yang ingin dicapai dari proses pembelajaran, 

proses standar meliputi,  kemampuan pemecahan masalah kemampuan 

berargumentasi, kemampuan berkomunikasi, kemampuan membuat koneksi 

(connection) dan kemampuan representasi; (2) Ruang lingkup materi (content 

strands), adalah kompetensi dasar yang disyaratkan oleh kurikulum sesuai dengan 

tingkat pembelajaran siswa, bagi Indonesia ruang lingkup mata pelajaran 

matematika pada satuan pendidikan SMA/MA meliputi aspek-aspek sebagai 
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berikut: Logika, Aljabar, Geometri, Trigonometri, Kalkulus,  Statistika dan 

Peluang (KTSP, 2006); (3) Kemampuan Matematis (Mathematical Abilities), yaitu 

pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk dapat melakukan 

manipulasi matematika meliputi pemahaman konsep dan  pengetahuan prosedural. 

Hubungan antara  ketiga unsur tersebut digambarkan pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2.1. 

Hubungan antara Ruanglingkup Materi, Standar Proses, dan Kemampuan Matematis 
(Diadaptasi dari Mathematical Power for All Student, Pinellas County Schools 

Division of Curriculum and Instruction Secondary Mathematics ) 
 

Selanjutnya menurut The Massachusetts Mathematics Framework 1996 

(dalam Departmen of Education, 1996), pengembangan daya matematis dapat 

dilakukan melalui pemacahan masalah (Problem Solving), komunikasi 

(Communication), penalaran (Reasoning) dan koneksi (Connections). 

1. Pemecahan Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak terlepas dari sesuatu yang 

namanya masalah, sehingga pemecahan masalah merupakan fokus utama 

dalam pembelajaran matematika (Depdiknas, 2007) . 

Sebagian besar ahli pendidikan matematika menyatakan bahwa 
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masalah merupakan pertanyaan yang harus dijawab atau direspon siswa 

(Krismanto, 2003: 5). Tidak semua pertanyaan merupakan suatu masalah. 

Suatu pertanyaan akan menjadi masalah hanya jika pertanyaan itu 

menunjukkan adanya suatu tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan 

oleh prosedur rutin yang sudah diketahui oleh siswa.  Apabila kita menerapkan 

pengetahuan matematika, keterampilan atau pengalaman untuk memecahkan 

suatu dilemma atau situasi yang baru atau yang membingungkan, maka kita 

sedang memecahkan masalah (Departmen of Education, 1996).  

Untuk menjadi seorang pemecah masalah yang baik, siswa 

membutuhkan banyak kesempatan untuk menciptakan dan memecahkan 

masalah dalam bidang matematika dan dalam konteks kehidupan nyata. 

Menurut Sumarmo (2003), aktivitas-aktivitas yang tercakup dalam kegiatan 

pemecahan masalah meliputi:  mengidentifikasi unsur yang diketahui, 

ditanyakan, serta kecukupan unsur yang diperlukan, merumuskan masalah 

situasi sehari-hari dan metematik; menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau luar matematika; 

menjelaskan/ menginterpretasikan hasil sesuai masalah asal; menyusun model 

matematika dan menyelesaikannya untuk masalah nyata dan menggunakan 

matematika secara bermakna.      

Strategi untuk memecahkan suatu masalah matematika ada beberapa 

strategi yang dapat digunakan bergantung pada masalah yang akan 

dipecahkan. Namun, ada strategi pemecahan masalah yang bersifat umum 

yaitu yang disarankan oleh George Polya. Menurut Polya (Ruseffendi, 1991), 

untuk memecahkan suatu masalah ada empat langkah yang dapat dilakukan, 

yakni:  

a. Memahami masalah, kegiatan dapat yang dilakukan pada langkah ini 

adalah: apa (data) yang diketahui, apa yang tidak diketahui (ditanyakan), 

apakah informasi cukup, kondisi (syarat) apa yang harus dipenuhi, 

menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih operasional 
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(dapat dipecahkan). 

b. Merencanakan pemecahannya, kegiatan yang dapat dilakukan pada 

langkah ini adalah: mencoba mencari atau mengingat masalah yang pernah 

diselesaikan yang memiliki kemiripan dengan masalah yang akan 

dipecahkan, mencari pola atau aturan, menyusun prosedur penyelesaian 

(membuat konjektur).  

c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana, kegiatan yang dapat dilakukan 

pada langkah ini adalah: menjalankan prosedur yang telah dibuat pada 

langkah sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian. 

d. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian, kegiatan yang dapat 

dilakukan pada langkah ini adalah: menganalisis dan mengevaluasi apakah 

prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh benar, apakah ada 

prosedur lain yang lebih efektif, apakah prosedur yang dibuat dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah yang sejenis, atau apakah 

prosedur dapat dibuat generalisasinya. 

Dengan demikian inti dari belajar memecahkan masalah, supaya siswa 

terbiasa mengerjakan soal-soal yang tidak hanya mengandalkan ingatan yang 

baik saja, tetapi siswa diharapkan dapat mengaitkan dengan situasi nyata yang 

pernah dialaminya atau yang pernah dipikirkannya. Kemudian siswa 

bereksplorasi dengan benda kongkrit, lalu siswa akan mempelajari ide-ide 

matematika secara informal, selanjutnya belajar matematika secara formal.  

2. Komunikasi Matematis (Mathematical Communication)  

Komunikasi matematika merepleksikan pemahaman matematik dan 

merupakan bagian dari daya matematik. The Common Core of Learning ( 

dalam Department of Education, 1996 : 2 ), menyarankan, semua siswa 

seharusnya “ …justify and communicate solutions to problems”. Siswa-siswa 

mempelajari matematika seakan-akan mereka berbicara dan menulis tentang 

apa yang mereka sedang kerjakan. Mereka dilibatkan secara aktif dalam 

mengerjakan matematika, ketika mereka diminta untuk memikirkan ide-ide 



Educare Vol 5, No. 2.doc 62 

mereka, atau berbicara dengan dan mendengarkan siswa lain, dalam berbagi 

ide, strategi dan solusi. Menulis  mengenai matematika mendorong siswa 

untuk merepleksikan pekerjaan merereka dan mengklarifikasi ide-ide untuk 

mereka sendiri. Membaca apa yang siswa tulis adalah cara yang istimewa 

untuk para guru dalam mengidentifikasi pengertian dan miskonsepsi dari 

siswa.  

Indikator komunikasi matematis menurut NCTM (1989 : 214), dapat 

dilihat dari: (1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui lisan, 

tulisan, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara visual; 

(2) Kemampuan memahami, mengiterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide 

matematis baik secara lisan, tulisan, maupun dalam bentuk visual lainnya; (3) 

Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan 

struktur-strukturnya untuk menyejikan ide-ide, menggambarkan hubungan-

hubungan dengan model-model situasi.       

Sedangkan menurut Sumarmo (2003) komunikasi matematis meliputi 

kemampuan siswa: (1) menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke 

dalam idea matematika; (2) menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik 

secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; (3) 

menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbul matematika; (4) 

mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; (5) membaca 

dengan pemahaman atau presentasi matematika tertulis; (6) membuat 

konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan generalisasi; (7) 

menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah 

dipelajari. 

3. Penalaran Matematis (Mathematical reasoning) 

Penalaran merupakan suatu proses berpikir yang dilakukan dengan cara 

untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan yang bersifat umum dapat ditarik dari 

kasus-kasus yang bersifat individual disebut penalaran induktif. Tetapi dapat 

pula sebaliknya, dari hal yang bersifat umum menjadi kasus yang bersifat 
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individual, penalaran seperti itu disebut penalaran deduktif.   

Penalaran matematis penting untuk mengetahui dan mengerjakan 

matematika. Kemampuan untuk bernalar menjadikan  siswa dapat 

memecahkan masalah dalam kehidupannya, di dalam dan di luar sekolah. 

Kapanpun kita menggunakan penalaran untuk memvalidasi pemikiran kita, 

maka kita meningkatkan rasa percaya diri dengan matematika dan berpikir 

secara matematik. Adapun aktivitas yang tercakup di dalam kegiatan penalaran 

matematik meliputi:  menarik kesimpulan logis; menggunakan penjelasan 

dengan menggunakan model, fakta, sifat-sifat, dan hubungan; memperkirakan 

jawaban dan proses solusi; menggunakan pola dan hubungan; untuk 

menganalisis situasi matematik, menarik analogi dan generalisasi; menyusun 

dan menguji konjektur; memberikan lawan contoh (counter example); 

mengikuti aturan inferensi; memeriksa validitas argument; menyusun 

argument yang valid; menyusun pembuktian langsung, tak langsung dan 

menggunakan induksi matematik (Sumarmo, 2003). 

4. Koneksi Matematis (Mathematical Connections) 

Koneksi matematis merupakan pengaitan matematika dengan pelajaran 

lain, atau dengan topik lain. Hal ini di jelaskan oleh Sumarmo (2003) 

menyatakan bahwa koneksi matematik (Mathematical Connections) 

merupakan kegiatan yang meliputi: mencari hubungan antara berbagai 

representasi konsep dan prosedur; memahami hubungan antar topik 

matematik; menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 

sehari-hari; memahami representasi ekuivalen konsep yang sama; mencari 

koneksi satu prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen; menggunakan 

koneksi antar topik matematika, dan antar topik matematika dengan topik lain.  

 Pembelajaran matematika kini telah berpindah dari pandangan 

mekanistik kepada pemecahan masalah, meningkatkan pemahaman, dan 

kemampuan berkomunikasi secara matematika dengan orang lain. Jika pada 

pengajaran matematika di masa lalu siswa diharapkan bekerja secara mandiri 
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dan dapat menguasai algoritma matematika melalui latihan secara intensif.  

Selanjutnya kurikulum yang sekarang, matematika didesain dan dikembangkan 

untuk mengembangkan daya matematis siswa, melalui inovasi dan 

implementasi berbagai pendekatan dan metode. Hal tersebut digunakan untuk 

membangun kepercayaan diri atas kemampuan matematika mereka melalui 

proses (1) Memecahkan masalah; (2) Memberikan alasan induktif maupun 

deduktif untuk membuat, mempertahankan, dan mengevaluasi argumen secara 

matematis; (3) Berkomunikasi, menyampaikan ide/gagasan secara matematis; 

(4) Mengapresiasi matematika karena keterkaitannya dengan disiplin ilmu lain, 

aplikasinya pada dunia nyata. 

C.  Kesimpulan 
Membangun daya matematika adalah proses yang kompleks, matematika 

yang dipelajari oleh peserta didik  bergantung bukan saja pada apa yang diajarkan 

tetapi juga pada bagaimana matematika disampaikan. Kurikulum tidak dapat 

dipisahkan dari metode pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pengajarannya. Strategi pembelajaran haruslah menantang peserta didik secara 

intelektual mengenai pentingnya ide-ide matematika, nilai estetika dari 

matematika, dan kegunaan prinsip-prinsip matematika dalam memecahkan 

masalah sehari-hari. Kemampuan menyampaikan ide/gagasan matematis dengan 

berkomunikasi baik lisan, maupun tulisan, kemampuan bernalar atau berpikir logis 

dan dapat mengaitkan matematika dengan topik-topik dalam matematika itu 

sendiri atau dengan kehidupan sehari. 
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